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ABSTRAK

FRANSISKUS JAMPUR, NIM: 2021110022, MEDIASI SEBAGAI
ALTERNATIF PENYELESAIAN SENGKETA TANAH DI LUAR
PENGADILAN DI WILAYAH HUKUM KABUPATEN MANGGARAI
DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG NOMOR 30 TAHUN 1999
TENTANG ARBITRASE DAN ALTERNATIF PENYELESAIAN
SENGKETA, (Studi Kasus Di Desa Nao, Kecamatan Satar Mese Utara,
Kabupaten Manggarai).

Mediasi merupakan salah satu upaya pemecahan masalah antara dua pihak atau
lebih dengan tujuan untuk perdamaian, mufakat dan saling menguntungkan
dengan dibantu oleh pihak ketiga atau oleh mediator. Mediasi sebagai bentuk
alternatif penyelesaian sengketa menjadi salah satu solusi yang efektif dan efisien
dalam memecahkan konflik sengketa tanah. Sengketa tanah merupakan masalah
yang sering terjadi di masyarakat Desa Nao, Kecamatan Satar Mese Utara
Kabupaten Manggarai dan menimbulkan konflik berkepanjangan antara
masyarkat.Permasalahan pada skripsi ini yaitu Tentang Mediasi Sebagali
Alternatif Penyelesaian Sengketa Tanah di Luar Pengadilan di Wilayah Hukum
Kabupaten Manggarai yang terjadi di Desa Nao, Kecamatan Satar Mese Utara,
Kabupaten Manggarai Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999
Tentang Arbirtrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa dan faktor yang
menghambat dalam pelaksanaan mediasi sebagai alternatif penyelesaian sengketa
tanah di Luar Pengadilan di Wilayah Hukum Kabupaten Manggarai yang terjadi
di Desa Nao, Kecamatan Satar Mese Utara, Kabupaten Manggarai Ditinjau Dari
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase Dan Alternatif
Penyelesaian Sengketa. Jenis penelitian yang digunakan adalah empiris dengan
menggunakan pendekatan yuridis sosiologis. Sumber data primer dan data
sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan studi
kepustakaan. Analisis data menggunkan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
diuraikan secara sistematis dan logis.Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mediasi sebagai alternatif penyelesaian sengketa tanah di Luar
Pengadilan di Wilayah Hukum Kabupaten Manggarai Ditinjau Dari Undang-
Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian
Sengketa. Sengketa tanah terjadi akibat tidak adanya dokumen resmi atas
sebidang tanah. Mediasi sengketa tanah antara pihak Bapak Tomas Jelahu dan
pihak Bapak Thomas Ampur bersama masyarakat Kampung Nao merupakan
upaya yang dilakukan untuk memecahkan konflik tanah melalui pihak Camat
Satar Mese. Hambatan dalam pelaksanaan mediasi menunjukan keterbatasan
itikad baik para pihak sehingga mediasi dianggap gagal. Disarankan kepada
pemerintah agar dilaksankan program pendaftaran tanah sistematis lengkap dan
kepada masyarakat untuk mendaftarkan tanah secara mandiri sebagai dokumen
resmi kepemilikan tanah.

Kata kunci: Mediasi, Sengketa Tanah, Di Luar Pengadilan
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ABSTRACT

FRANSISKUS JAMPUR, NIM: 2021110022, MEDIASI SEBAGAI
ALTERNATIF PENYELESAIAN SENGKETA TANAH DI LUAR
PENGADILAN DI WILAYAH HUKUM KABUPATEN MANGGARAI
DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG NOMOR 30 TAHUN 1999
TENTANG ARBITRASE DAN ALTERNATIF PENYELESAIAN
SENGKETA, (Studi Kasus Di Desa Nao, Kecamatan Satar Mese Utara,
Kabupaten Manggarai).

Mediation is an effort to solve problems between two or more parties with the aim
of peace, consensus and mutual benefit with the assistance of a third party or by a
mediator. Mediation as an alternative form of dispute resolution is one of the
effective and efficient solutions in resolving land dispute conflicts. Land disputes
are a problem that often occurs in the community of Nao Village, Satar Mese
Utara Sub-District, Manggarai Regency and has led to prolonged conflict between
the community.The problem in this thesis is about mediation as an alternative to
land dispute resolution outside the court in the Manggarai Regency jurisdiction
which occurred in Nao Village, North Satar Mese Subdistrict, Manggarai Regency
in terms of Law Number 30 of 1999 Concerning Arbitration and Alternative
Dispute resolution and factors that hinder the implementation of mediation as an
alternative to land dispute resolution outside the court in the Manggarai Regency
jurisdiction which occurred in Nao Village, North Satar Mese Subdistrict,
Manggarai Regency in terms of Law Number 30 of 1999 Concerning Arbitration
and Alternative Dispute Resolution. The type of research used is empirical using a
sociological juridical approach. Data sources use primary data and secondary data.
Data collection techniques are carried out by means of interviews and literature
studies. Data analysis uses descriptive qualitative. The results of the research are
described systematically and logically.Based on the results of research and
discussion, mediation as an alternative to out-of-court settlement of land disputes
in the Manggarai Regency Legal Area is reviewed from Law Number 30 of 1999
concerning arbitration and alternative dispute resolution. Land disputes occur due
to the absence of official documents on a plot of land. Mediation of land disputes
between Mr. Tomas Jelahu and Mr. Thomas Ampur and the Nao Village
community is an effort made to resolve land conflicts through the Satar Mese
Sub-District Head. Obstacles in the implementation of mediation show the limited
goodwill of the parties so that mediation is considered a failure. It is suggested to
the government to implement a complete systematic land registration program and
to the community to register land independently as an official document of land
ownership.

Keywords: Mediation, Land Dispute, Out Of Court

xii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... I
LEMBAR PERSETUJUAN ..ot i
LEMBAR PENGESAHAN .. ..o i
LEMBAR PERNYATAAN ...t 1\
IMIOTTO ettt b e b e e nne e %
LEMBAR PERSEMBAHAN ......ooi e Vi
KATA PENGANTAR ..o Vi
ABSTRAK e X
ABSTRACT et nne e Xi
DAFTAR ISt Xiii
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
1.1. Latar Belakang Masalah ..o 1
1.2. RUMUSAN MaSalAN.........coiiiiiee e 7
1.3. Ruang Lingkup Masalah ..o 8
1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian ............ccoovviiiiiiiii e 8
1.5. Metode PENEIITIAN .......cooiiiiieee e 10

1.5.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian ............cccoceviviniiinicicnencc e 10
1.6, SUMDEIDALA. ......cveitiieiiiiiiieiee bbbt 11

1.6.1  Data PrIMEN ...ccooiiiiiiiie e 11

1.6.2  Data SEKUNUEN ......c.ooiiiiiiiieitcseee s 11
1.7. Teknik Pengumpulan Data...........ccccereririnieiiiieiese e 11

xiii



1.7.1 Teknik Pengumpulan Data Primer..........cccccevvvivevveincieseece e 12

1.7.2 Teknik Pengumpulan Data Sekunder............cccccovevvevenieieeneciesnene. 12
1.8, ANAIIS DALA......ceiieieieiiieeece e 12
1.9. Lokasi Penelitian............ccccoviiiiiiiiiiiiiiiic s 13
1.10 Sistematika PENUIISAN..........cccoiiiiiiiiiiicc e 13
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA .........oomimveimemeeeeeeeeissesseisssessssessesssssesssssssnnee 15
2.1 Tinjauan Umum Tentang Sengketa Pertanahan ...........ccccooviviviiieicicncnnnns 15
2.1.1 Pengertian Sengketa Pertanahan ............cccoocereriiinininiecee e 15
2.1.2 Penyebab Terjadinya Sengketa Tanah ...........ccocooeviiinniiniicicnce 17
2.2 Tinjauan Umum Tentang Mediasi ..........ccoouviriiiiiiieiiseseseeeeee e 18
2.2.1  Pengertian MEIASI........ccueiviriiriiiiiiisieie e 18
2.2.2  TUJUAN IMEOIASH....e.viviiiiiiieieie et 21
2.2.3 Tahap-Tahap MediasSi.......c.ccceevueiiereiiieiiere e 21

BAB IIIMEDIASI SEBAGAI ALTERNATIF PENYELESAIAN

SENGKETA TANAH DI LUAR PENGADILAN DI

WILAYAH HUKUM KABUPATEN MANGGARAI

YANG TERJADIDI DESA NAO, KECAMATAN SATAR

MESE UTARA, KABUPATENMANGGARAI DITINJAU

DARI UNDANG-UNDANG NOMOR 30 TAHUN 1999

TENTANG ARBITRASE DAN ALTERNATIF

PENYELESAIAN SENGKETA. ..ot 22
3.1 Kronolgi sengketa tanah yang terjadi di Desa Nao,

Kecamatan Satar Mese Utara, Kabupaten Manggarai ...........ccccccceeveveiiennnennn. 22
3.2 Mediasi Sebagai Alternatif Penyelesaian Sengketa Tanah Yang

Terjadi Di Desa Nao, Kecamatan Satar Mese Utara,Kabupaten

Y TaTo o= LU SRR 30

3.2.1 Tahap-Tahap Pelaksanaan Mediasi Sebagai Alternatif

Xiv



Penyelesaian Sengekta Tanah Di Desa Nao, Kecamatan

Satar Mese Utara, Kabupaten Manggarai ............ccccecevveeveiiiesieeseanens 30

BAB IV FAKTOR YANG MENGHAMBATDALAM PELAKSANAAN
MEDIASI SEBAGAI ALTERNATIF PENYELESAIAN
SENGKETA TANAH DI LUAR PENGADILAN DI WILAYAH
HUKUM KABUPATEN MANGGARAI YANG TERJADI DI
DESA NAO, KECAMATAN SATAR MESE UTARA,
KABUPATEN MANGGARAI DITINJAU DARI UNDANG-
UNDANG NOMOR 30 TAHUN 1999 TENTANG ARBITRASE

DAN ALTERNATIF PENYELESAIAN SENGKETA .....oocovviieen. 45
4.1 PeMBUKEIAN. ..ottt e e e e e e e e et e e e e e e aeaae 45
4.2 Komunikasi Antara Para PINAK ..........cooooooe et 47

4.3 Tidak Ada Itikad Baik Dari Para Pihak Untuk Melaksanakan

IVIBATBS ...t 48
4.4 Kurangnya Transparansi Para Pihak Dalam Mencari Solusi ............ccccceueee.. 50
BAB V PENUTUP ... 54
5.1 KESIMPUIAN ..o sra s 52
0.2 SAIAN ...ttt 54

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

XV



